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 Abstrak : Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
adalah penyesuaian pembelajaran yang disesuaikan 
dengan minat, maupun gaya belajar yang dimiliki 
oleh masing–masing peserta didik, serta sesuai 
dengan kemampuan peserta didik masing–masing 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman kognitif 
peserta didik yang akan dengan mudah mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penyusunana artikel ini guna mengetahui penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemehaman 
kognitif peserta didik kelas IV. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK). Subyek 
penelitian yaitu peserta didik kelas IV SDN Kejuron 
Kota Madiun. Instrumen berupa tes unjuk kerja hasil 
pemahaman kognitif dan observasi. Hasil penelitian 
menunjukkan presentase ketuntasan pemahaman 
kognitif peserta didik sebanyak 92%. Dengan ini 
dapat disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman 
kognitif peserta didik kelas IV pada mata pelajaran 
IPAS materi fungsi dan bagian–bagian tumbuhan.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai sebuah peranan penting pada kehidupan manusia. 

Pendidikan menjadikan rangkaian untuk merubah ketentuan bangsa yang terbelakang 

menjadi bangsa yang meningkat (Mawati et al., 2023). Pendidikan diucapkan sebagai 

langkah hidup yang membentangkan semua kemampuan perseorangan yang mampu 

menjalani kehidupan secara holistik sebagai insan yang terlatih, secara psikologis, 

afektif, ataupun psikomotorik (Arifudin, 2022). Masyarakat yang modern dalam 
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pendidikan mempunyai peran sebagai pengubah serta penyeimbang dalam 

pengetahuan, sebagai penyebaran berbagai budaya pada lingkungan sosial secara lebih 

luas, ataupun pada masyarakat yang lainnya. Pendidikan di Indonesia tidak terlepas 

dari adanya kurikulum yang terus berganti seiring dengan berkembangnya zaman. 

Dalam pembelajaran di kelas terdapat berbagai macam karakteristik peserta 

didik baik dari segi minat, agaya belajar dan latar belakang budaya peserta didik. 

Setiap peserta didik memiliki keunikan sebagai individu dengan karakteristik yang 

berbeda-beda satu dengan yang lain (Mujiono et al., 2018). Keberagaman yang dimiliki 

peserta didik dapat menjadi tantangan bagi pendidik untuk melakukan berbagai upaya 

agar tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik disetiap proses 

pembelajaran berlangsung. Keunikan yang dimiliki peserta didik hendaknya pendidik 

dalam melakukan pembelajaran di sekolah berpusat pada peserta didik, peserta didik 

ikut berperan aktif dalam setiap proses pembelajaran. Pentingnya pembelajaran di 

sekolah adalah dapat memperbarui dan menambah ilmu yang berguna untuk masa 

depannya (Yandiana & Ariani, 2020). 

Salah satu pembelajaran penting di sekolah dasar salah satunya adalah 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pada jenjang sekolah dasar 

IPAS menjadi mata pelajaran utama yang harus diberikan pada peserta didik 

(Suhelayanti et al., 2023). IPAS adalah studi terpadu yang membimbing peserta didik 

untuk mengembangkan kapasitas berpikir kritis dan rasional (Anggita et al., 2023). 

Materi pada pelajaran IPAS mengkontruksikan dari pengalaman peserta didik pada 

kehidupan sehari–hari. Tujuan pembelajaran IPAS adalah mengembangkan minat, 

rasa ingin tahu, peran aktif, dan dapat mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan (Agustina et al., 2022).  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran dikelas pada pelajaran IPAS yang 

dilakukan, peserta didik memiliki keunikan masing–masing. Dalam pembelajaran 

peserta didik memiliki tingkat kecerdasan masing–masing. Pada pembelajaran 

berlangsung beberapa peserta didik cenderung diam tanpa bertanya. Pendidik dalam 

mengajar cenderung menyamakan semua kemampuan peserta didik tanpa 

memperhatikan karakteristik yang mereka miliki. Pendidik menyampaikan 

pembelajaran dengan metode ceramah dan kurang memperhatikan kebutuhan peserta 

didik. Dilihat dari hal tersebut pendidik dalam pengelolaan kelas kurang 

memperhatikan kondisi peserta didiknya dan karakteristik yang dimiliki oleh peserta 

didiknya. Sehingga pembelajaran berjalan satu arah saja, tidak ada komunikasi 

pendidik dengan peserta didik. Pembelajaran seperti ini masih berpusat pada pendidik 

atau teacher centered, karena tidak ada komunikasi antara peserta didik dengan guru. 

Akibatnya, pemahaman kognitif peserta didik kurang sehingga berdampak pada nilai 

ulangan peserta didik yang kurang dari KKM. Banyak peserta didik yang 

mendapatkan nilai tidak mencapai KKM (80). Dalam satu kelas sebagian besar nilai 

peserta didik kurang dari KKM (80). Nilai paling rendah diperoleh dengan nilai 55 dan 

nilai paling tinggi diperoleh dengan angka 80. Tidak heran jika selama ini peserta didik 

belum menikmati dan mendapatkan kebermaknaan dalam mengikuti pembelajaran, 

sehingga pemahaman kognitif peserta didik kurang.  

Salah satu strategi yang dapat digunakan seorang pendidik untuk memastikan 

bahwa pembelajaran berlangsung dengan cara yang paling efektif untuk memenuhi 

kebutuhan belajar peserta didik yang beragam adalah pembelajaran berdiferensiasi. 
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Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses pembelajaran 

di kelas guna memenuhi kebutuhan belajar setiap individu (Herwina, 2021). 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan 

minat dan kemampuan peserta didik masing–masing sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman kognitif peserta didik. Inovasi dengan menggunakan pembelajaran 

diferensiasi diperlukan dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran pada kelas yang memiliki sebaran yang beranekaragam 

(Listiani, 2022). Penggunaan strategi pembelajaran diferensiasi dapat memberikan 

kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (kesiapan, minat dan gaya 

belajar peserta didik) sehingga kebutuhan belajar peserta didik dapat terpenuhi 

(Herwina, 2021). Ketika pembelajaran di kelas dilakukan peserta didik diberikan 

pembelajaran maupun tugas kelompok sesuai dengan kemampuan masing–masing 

peserta didiknya. Peserta didik dikelompokkan sesuai dengan kemampuan masing–

masing peserta didik. Dalam pembelajaran berdiferensiasi pendidik dituntut untuk 

memahami peserta didik secara terus-menerus membangun kesadaran tentang 

kekuatan dan kelemahan murid, mengamati, menilai kesiapan, minat, dan preferensi 

belajarnya. Dengan menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, maka pemahaman materi IPAS peserta didik akan lebih mudah. Pemahaman 

materi yang baik maka dengan mudah maka akan memperngaruhi pemahaman 

kognitif peserta didik (Indriyani, 2019).  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi terbukti memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman kognitif peserta didik terutama pada materi IPAS. Beberapa hasil 

penelitian yang terkait dengan implementasi pembelajaran pernah dilakukan oleh 

Suwartiningsih (2021) dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran IPA Pokok Bahasan 

Tanah dan Keberlangsungan Kehidupan di Kelas IXb Semester Genap SMPN 4 Monta 

Tahun Pelajaran 2020/2021” mendapatkan hasil bahwa penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi tanah dan 

keberlangsungan kehidupan pada peserta didik kelas IX B semester genap. Penelitian 

serupa juga dilakukan oleh Miqwati et al (2023) dengan judul implementasi 

pembelajaran berdiferensiasiuntuk meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan 

alam di sekolah dasar mendapatkan hasil bahwa penggunaan metode pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata 

pelajaran IPA, terutama pada materi mengenai bagian-bagian tumbuhan dan 

fungsinya. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang di atas, maka penulis berinisiatif 

untuk mengadakan penelitian dengan melaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai 

pembelajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik. 

Peneliti memberi judul untuk penelitian ini yaitu “Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi pada Pelajaran IPAS untuk Meningkatkan Pemahaman Kognitif 

Peserta Didik Kelas IV Sekolah Dasar”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilaksanakan guna memperbaiki atau meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas (Sri Astutik et al., 2021). Penelitian ini dilakukan dalam 
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dua siklus dengan tujuan meningkatkan literasi budaya peserta didik kelas IV SDN 

Kejuron melalui penggunaan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran IPAS. 

Setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, tindakan, observasi, evaluasi, dan 

refleksi (Arikunto et al., 2021).  

Pada siklus pertama, pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan 

pembelajaran berdiferensiasi, sementara pada siklus kedua pembelajaran 

berdiferensiasi diterapkan. Perencanaan melibatkan persiapan materi dan perangkat 

pembelajaran, serta pembentukan kelompok. Tindakan pada tahap pra siklus meliputi 

ceramah dan diskusi kelompok, sedangkan pada siklus pertama peserta didik 

menggunakan pembelajaran diferensiasi dengan mengelompokkan peserta didik sesuai 

kemampuan mereka, dan untuk siklus kedua menggunakan pembelajaran diferensiasi 

dengan menggunakan media pembelajaran kogkret. Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan dan Sosial (IPAS), proses pembelajaran dirancang menggunakan model 

PBL dalam memecahkan masalah yang dikerjkan pada LKPD kelompok. Pembagian 

kelompok didasarkan pada pendekatan diferensiasi yaitu peserta didik dikelompokkan 

sesuai tingkat capaian hasil asesmen diagnostik kognitif. Peserta didik dibagi menjadi 

3 kelompok yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Subjek penelitian ini adalah 

peserta didik kelas IV SDN Kejuron tahun 2023/2024 yang berjumlah 12 peserta didik 

dengan memiliki latar belakang dan karakteristik yang beragam. Prosedur penelitian 

meliputi : 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) observasi dan evaluasi serta 4) 

kegiatan refleksi. 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan observasi, tes, dan 

dokumentasi. Metode tes melalui asesmen formatif yang dituangkan pada lembar 

evaluasi digunakan untuk mengetahui terjadinya perubahan pemahaman kognitif 

peserta didik dengan diterapkan pendekatan diferensiasi pada mata pelajaran IPAS 

materi kegiatan bagian–bagian tumbuhan dan fungsinya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini ialah guna mengetahui adanya 

peningkatan pemahamaan kognitif peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS 
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dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Materi yang diajarkan pada 

peserta didik adalah bagian–bagian tumbuhan dan fungsinya. Penelitian ini 

melibatkan dua tahap penting, yakni pra siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap siklus 

dilaksanakan sekali pertemuan.  

1. Pra siklus  

Pada tahap pra siklus ini pembelajaran dikalukan secara ceramah dengan 

pembelajaran berdiferensiasi. Pada awal kegiatan pembelajaran peserta didik 

diberikan asesmen diagnostik untuk mengetahui kemmapuan awal peserta didik 

sebelum diberikan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan berdiferensiasi. 

Asesmen diagnosik ini digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik 

yang nantinya digunakan untuk mengelompokkan peserta didik sesuai dengan 

kemampuan yang mereka miliki. Peserta didik cenderung bosan untuk mengikuti 

pembelajaran IPA dengan menggunakan pembelajaran bermetode ceramah sehingga 

pembelajaran menjadi tidak kondusif danmenghasilkan nilai yang rendah.  

Tabel 1. Data Hasil Pemahaman Kognitif Peserta Didik pada Tahap Pra Siklus 

Data Hasil 

Skor tertinggi  85 

Skor terendah 50 

Skor ideal  100 

KKM  80 

Rata – rata skor  65 

Pada tabel 1 nilai tertinggi yang didapatkan peserta didik adalah 85 nilai 

tertinggi yang didapatkan oleh 1 peserta didik dan nilai terendah diangka 50 

didapatkan oleh 4 peserta didik. Nilai rata-rata yang dicapai oleh peserta didik 

adalah 65.  

2. Siklus I 

Siklus I (pembelajaran dilakukan sebelum mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi). 

a. Perencanaan  

Pada tahap perancanaan siklus I dilakukan dengan menyusun perangkat 

pembelajaran secara lengkap dan membuat kelompok berjumlah 3-4 orang secara 

heterogen (memiliki latar belakang kemampuan keterampilan yang berbeda-

beda) 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pada tahapan pelaksanaan tindakan, kegiatan yang dilakukan yaitu 

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran 

yang telah disusun. Guru menyampaikan materi melalui metode ceramah dan 

mempersilahkan peserta didik untuk melakukan kegiatan membaca pada buku 

bacaan masing-masing, mengerjakan LKPD yang berisi pertanyaan secara 

berkelompok dan mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.  

c. Observasi dan Evaluasi  

Pada tahapan observasi, peneliti mengamati aktivitas peserta didik selama proses 

pembelajaran berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui tes formatif untuk 

mengukur pemahaman kognitif peserta didik. Observasi juga menunjukkan 
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bahwa partisipasi peserta didik dalam diskusi masih terbatas dan beberapa 

peserta didik tampak pasif. Data hasil perolehan nilai pemhaman kognitif peserta 

didik ditunjukkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Hasil Pemahaman Kognitif Peserta Didik pada Siklus 1 

Data Hasil 

Skor tinggi 90 

Skor terendah 60 

Skor ideal 100 

KKM 80 

Rata–rata skor 81 

Presentase ketuntasan pemahaman kognitif 

peserta didik 

67% 

Tabel 2 menunjukkan hasil pemahaman kognitif yang diperoleh peserta didik 

dengan skor tertinggi 90 sejumlah 3 peserta didik, sedangkan nilai terendah 

dengan nilai 60 sejumlah 2 peserta didik. Dari tabel di atas diketahui rata–rata 

skor pemahaman kognitif peserta didik dengan nilai 81. Adapun presentase 

ketuntasan belajar peserta didik ditunjukkan dengan gambar 1 sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Grafik Ketuntasan Pemahaman Kognitif Peserta Didik 

Pada gambar grafik di atas menunjukkan hasil tes menunjukkan bahwa 68% 

peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan skor minimal yang ditetapkan, 

sedangkan 33% peserta didik belum mencapai ketuntasan. Dapat disimpulkan 

bahwa pada tahap siklus 1 masih ada beberapa peserta didik yang belum 

mendapatkan nilai di atas rata–rata yang telah ditentukan atau belum mencapai 

target yang telah ditentukan, maka dilaksanakan pembelajaran pada siklus II. 

d. Refeleksi 

Tahap refleksi pada siklus I menjadi bahan untuk mempertimbangkan kegiatan 

pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. Pada siklus II kegiatan pembelajaran 

dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kekurangan yang terjadi pada 

siklus sebelumnya. 

3. Siklus II (Penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan diferensiasi)  

a. Perencanaan 

Pada tahap perancanaan siklus II dilakukan dengan menyusun rencana 

pebelajaran dengan menggunakan pendekatan berdifernsiasi yang sesuai dengan 
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kemampuan peserta didik. Pembelajaran ini dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman kognitif peserta didik pada materi yang dipelajari. Pada tahap 

perencanaan selain mempersiapkan perangkat pembelajaran dan media yang 

akan digunakan juga membuat kelompok berjumlah 3-4 orang secara homogen 

(memiliki kemampuan yang sama) sehingga diharapkan peserta didik aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan akan dapat bekerjasama dengan baik, 

sehingga nantinya dapat memberikan pemahaman yang baik pada materi yang 

dipelajari. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Tahapan pelaksanaan tindakan yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan rancangan pembelajaran dengan pendekatan diferensiasi yang 

telah disusun. Peserta didik dikelompokkan sesuai dengan kemampuan yang 

mereka memiliki dan mengerjakan lembar kerja sesuai dengan kemampuan 

mereka. Pembelajaran dilakukan dengan menarik dan membuat peserta didik 

aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik merasa lebih antusias dalam 

kegiatan pembelajaran. Peserta didik juga secara berkelompok 

mempresentasikan hasil kegiatan kelompok di depan kelas secara bergantian.  

c. Observasi dan evaluasi  

Observasi dilakukan terhadap aktivitas peserta didik selama pembelajaran 

menggunakan pendekatan berdiferensiasi. Observasi mencakup partisipasi aktif 

peserta didik dalam diskusi kelompok, cara peserta didik menyampaikan hasil 

diskusi dan proyek, serta kemampuan peserta didik dalam bekerja sama dalam 

kelompok evaluasi dilakukan melalui tes formatif dan sumatif untuk mengukur 

pemahaman kognitif peserta didik. Hasil tes menunjukkan bahwa seluruh peserta 

didik (92%) mencapai ketuntasan belajar dengan skor minimal yang ditetapkan. 

Jadi pemahaman kognitif peserta didik tinggi pada materi fungsi dan bagian– 

bagian tumbuhan. Observasi juga menunjukkan peningkatan partisipasi aktif dan 

kemampuan kolaboratif peserta didik. Peserta didik lebih antusias dalam belajar 

dan mampu bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Data hasil perolehan nilai 

pemahaman kognitif peserta didik ditunjukkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Hasil Pemahaman Kognitif Peserta Didik pada Siklus 2 

Data Hasil 

Skor tinggi  95 

Skor terendah 80 

Skor ideal  100 

KKM  80 

Rata – rata skor  90 

Presentase ketuntasan pemahaman kognitif 

peserta didik  

92% 

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa skor tertinggi yang didapatkan peserta didik di 

angka 95 sejumlah 4 peserta didik, sedangkan nilai terendah didapatkan peserta 

didik diangka 80 sejumlah 1 peserta didik. Rata–rata yag didapat peserta didik 

pada siklus 2 ini adalah 90. Adapun presentase ketuntasan belajar peserta didik 

ditunjukkan dengan gambar 2 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Grafik Ketuntasan Pemahaman Kognitif Peserta Didik 

Pada gambar grafik di atas menunjukkan hasil tes pemahamn kognitif 

menunjukkan bahwa 92% peserta didik mencapai ketuntasan belajar dengan skor 

minimal yang ditetapkan, sedangkan 8% peserta didik belum mencapai 

ketuntasan. Peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar hanya 

sejumlah 1 peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa pada tahap siklus 2 terjadi 

peningkatan yang signifikan sehingga presentase ketuntasan pemahaman 

kognitis peserta didik mencapai 92%.  

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil penelitian, siklus II telah menunjukkan peningkatan terhadap 

pemahaman kognitif peserta didik yang ditunjukkan dari hasil tes pemahaman 

kognitif yang telah dikerjakan oleh peserta didik. Hasil dari siklus 2 pembelajaran 

berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik kelas IV 

pada mata pelajaran IPAS materi fungsi dan bagian–bagian tumbuhan. Dengan 

presentasi ketuntasan 92% dengan frekuensi 12 peserta didik.  

Pembahasan 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat dilakukan menggunakan tiga strategi 

meliputi diferensiasi konten, proses, dan produk (Wahyuni, 2022). Penelitian tidakan 

kelas tahap yang pertama dilakukan pra siklus. Pada kegiatan prasiklus peneliti 

memberikan asesmen diagnostik kognitif berupa mengerjakan soal mengenai pelajaran 

IPAS materi fungsi dan bagian–bagian tumbuhan. Asesmen diagnostic kognitif ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik mengenai pemahaman 

kognitif peserta didik pada materi yang dipelajari (Azis et al., 2023).  

Hasil dari tes menunjukkan bahwa pemahaman kognitif peserta didik pada mata 

pelajaran IPAS mengenai materi fungsi dan bagian–bagian tumbuhan masih rendah, 

yang dibuktikan dengan rata–rata nilai yang didapat hanya 65, sebagian besar peserta 

didik masih mendapatkan nilai di bawah kriteria yang telah ditentukan. Hal ini terjadi 

karena pembelajaran di kelas disamaratakan antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan rendah, sedang maupun yang memiliki kemampuan tinggi, selain hal 

tersebut pembelajaran juga tidak disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik 

maupun minat peserta didik dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut maka peserta 

didik dikelompokkan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka, soal pada lembar 

kerja peserta didik tingkat kesulitan disesuaikan dengan kelompok yang telah dibagi. 

Pembelajaran juga disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.  
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Siklus 1 pada tahap ini peneliti merancang pembelajaran menggunakan 

pendekatan berdiferensiasi. Pada proses pembelajaran peserta didik mengamati video 

animasi mengenai fungsi dari masing bagian pada tumbuhan. Selanjutnya peserta 

didik dibentuk kelompok sesuai dengan kemampuan yang mereka yang nantinya 

digunakan untuk mengerjakan lembar kerja peserta didik. Materi yang telah 

didiskusikan kemudian dipresentasikan ke depan kelas dan kelompok lain 

menanggapinya. Pada kegiatan penutup peserta didik mengerjakan tes tulis yang 

beguna untuk mengukur pemahaman kognitif peserta didik mengenai materi yang 

telah diajarkan. Hasil dari siklus 1 menunjukkan 58% peserta didik mendapatkan nilai 

tuntas dengan jumlah peserta didik 7 peserta didik, sedangkan 42% peserta didik 

mendapatkan nilai dibawah rata-rata yang telah ditentukan dengan jumlah peserta 

didik 5. Pendekatan berdiferensiasi dapat meningkatkan pemahaman kognitif peserta 

didik pada proses pembelajaran yang dilakukan. Sejalan dengan (Fikriani et al., 2024) 

dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 

memberikan hasil adanya peningkatan hasil belajar dengan pendekatan problem based 
learning. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi terhadap pemenuhan kebutuhan 

belajar peserta didik tingkat sekolah dasar yang dapat berpengaruh pada pemahaman 

kognitif akan berdampak pada hasil belajar (Pebriyanti, 2023).  

Pada siklus 2 ini peneliti menemukan ada hambatan yaitu beberapa peserta 

didik kurang memahami materi yang diberikan oleh guru yang ditunjukkan dengan 

hasil perolehan skor yang didapat masih berapa di bawah nilai minimal yang telah 

ditetapkan. Solusi yang diberikan peneliti pada siklus 2 ini adalah sesuai dengan siklus 

1 dengan menerapkan pendekatan berdiferensiasi, namun pada proses pembelajaran 

ditambahkan dengan menggunakan benda kongret berupa tumbuhan guna menunjang 

pemahaman materi peserta didik yang dapat mempengaruhi peningkatan pemahaman 

kognitif peserta didik. Dengan menggunakan media pembelajaran yang sesuai akan 

lebih mudah memahami materi. Pentingnya menggunakan media pembelajaran pada 

pembelajaran adalah dapatmenjelaskan konsep yang abstrak pada peserta didik 

(Novita & Sundari, 2020). Hasil dari siklus 2 menunjukkan bahwa adanya peningkatan 

pemahaman kognitif 92 % dengan frekuensi 12 peserta didik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berlandasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian tersebut, 

diketahui bahwasannya penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan 

pemahaman kognitif peserta didik kelas IV sekolah dasar pada mata pelajaran IPAS 

materi fungsi dan bagian–bagian tumbuhan. Hal ini bisa diketahui analisis data 

didapat presentase ketuntasan 92% dengan ferekuensi 12 peserta didik. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan pemahaman kognitif peserta didik kelas IV.  

Harapan kedepannya proses pmbelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

dan minat peserta didik, sesuai dengan gaya belajar peserta didik serta pembelajaran 

berpusat pada peserta didik. Bagi guru, haru dapat memahami karakteristik peserta 

didik, kemampuan dari setiap peserta didik mampu menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang cocok bagi peserta didik agar mereka lebih bisa memahami materi 

dengan baik. Serta belajar lebih menyenangkan ketika peserta didik ikut berperan 

dalam proses belajar mengajar dan mengutamakan kebutuhan peserta didik.  
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